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ABSTRAK 

Tujuannpenelitian yaitu untuknmengetahui GambarannPersepsi Masyarakat terhadap Vaksinasi COVID-

19ndinDesa Kamanga Dua KecamatannTompaso KabupatennMinahasa berdasarkan karakteristik umur, 

jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, pendapatan keluarga, danntempat tinggal. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu kuantitatif deskriptif dengannpendekatanncross-sectional study yang dilaksanakan pada 

bulannApril – November 2021 di Desa Kamanga Dua KecamatannTompaso KabupatennMinahasa 

dengannjumlah sampelnsebanyak 93 responden. Instrumennpenelitian yang digunakan yaitu modifikasi 

dari kuisioner yang telah digunakan oleh KementeriannKesehatan, ITAGI, UNICEF, dannWHO dalam 

Survei PenerimaannVaksinnCOVID-19 di Indonesia (2020) sebanyak 19 pernyataan yang telah 

divalidasi. Hasil penelitian ininmenunjukkannbahwa berdasarkan karakteristik umur, respondennyang 

berumur 17 sampai 24 tahun masuk dalam kategori persepsi negatif yaitu sebanyak 7,5%, responden 

berjenis kelamin laki-laki termasuk dalam kategori persepsi negatif yaitu 31,2%, responden 

berpendidikan tamat SMA masuk dalam kategori persepsi negatif sebanyak 31%, responden yang 

mempunyai pekerjaan lain-lain masuk kategori persepsi negatif yaitu sebanyak 24,7%, responden yang 

berpendapatan keluarga kurang dari 1 juta masuk dalam kategori persepsi negatif yaitu sebanyak 14%, 

responden yang tinggal di jaga 1 masuk dalam kategori persepsi negatif yaitu sebanyak 20%. 

Kesimpulan persepsi masyarakatnterhadap vaksinasinCOVID-19, setiap karakteristiknmasyarakat 

memiliki persepsi yang berbeda sehingga terdapat perbedaan pandangan di tengah lingkungan 

masyarakat. 

 

Kata Kunci : covid-19, vaksinasi, masyarakat desa kamanga dua, persepsi 

 

ABSTRACT 

The purposenof the study wasnto determine thendescription ofnpublic perceptions of COVID-

19nvaccination in Kamanga Dua Village, Tompaso District, Minahasa Regency based on the 

characteristics of age, gender. , education, occupation, family income, nand place ofnresidence. The 

researchnmethod used isndescriptive quantitativenwith ancross-sectional study approach which 

wasncarried out in April – November 2021 in Kamanga Dua Village, Tompaso District, Minahasa 

Regency with a total sample of 93 respondents. Thenresearch instrument used is a modification of the 

questionnairenthat has been used by the Ministry of Health, ITAGI, UNICEF, and WHO in the COVID-

VaccinenAcceptance Survey in Indonesia (2020) with 19 validated statements. Thenresults of this 

studynindicate that based on age characteristics, respondents aged 17 to 24 years are included in the 

negative perception category, namely 7.5%, male respondents are included in the negative perception 

category, namely 31.2%, respondents with high school education are included in the negative perception 

category. in the category of negative perceptions as much as 31%, respondents who have other jobs are 

included in the category of negative perceptions as much as 24.7%, respondents with family income of 

less than 1 million fall into the category of negative perceptions as much as 14%, respondents who live in 

guard 1 included in the category of negative perceptions as much as 20%. The conclusion of the public 

perception of the COVID-19 vaccination, each community characteristic has a different perception so 

that there are different views in the community. 
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Pendahuluan 

Persepsi merupakanncara manusia 

memberikannpandangan pada suatu objek 

dengan menggunakan jalan pikir masing-

masing sehingga terciptanya pemahaman 

manusia terhadap suatu objek. Persepsi 

adalah proses seorang individunmemilih, 

mengelompokkan dan memahami secara 
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jelas setiap informasinuntuk menciptakan 

suatu pemahaman yang bermaknantentang 

dunia (Kotler, 2007). Dunia sekarang 

sedang terdampak pandemi COVID-19 

yang membuat masyarakat mengalami 

permasalahan dari segi fisik, psikis ataupun 

ekonomi sehingga menimbulkan berbagai 

macam persepsi di tengah masyarakat 

terhadap COVID-19. Dengan banyaknya 

kasus COVID-19nyang terjadindi dunia 

maka setiap negarandi dunia telah 

menerapkan berbagai macam cara 

pencegahan yaitu dengan pengadaan 

vaksinasi untuk mencegah penyebaran 

COVID-19. Vaksin adalah produk biologi 

yang berisi antigen berupa mikroorganisme 

atau bagiannya atau zat yang dihasilkannya 

yang telah diolah sedemikian rupa sehingga 

aman, yang apabila diberikan kepada 

seseorang akan menimbulkan kekebalan 

spesifik secara aktif terhadap penyakit 

tertentu (Kemenkes, 2021). Sama halnya 

dengan kegunaan vaksinnlainnya, 

vaksinnCOVID-19 bermanfaatnuntuk 

memberikan perlindungannpada 

tubuhnmanusia agar tidak terdampak sakit 

akibat terinfeksi COVID-19 denganncara 

menstimulasi kekebalan spesifikntubuh 

dengannmemberikan vaksin untuk 

meresistenkan tubuh terhadap virus tersebut 

(Kemenkes, 2021). Namun pengadaan 

vaksin di Indonesia menimbulkan berbagai 

macam persepsi di tengah masyarakat 

sehingga terdapat perdebatan antara pihak 

yang setujununtuk divaksin dannpihak 

yangntidak setujununtuk divaksin karena 

berbagai macam alasan. Selain itu, karena 

penerimaan dikaitkan dengan persepsi 

risiko COVID-19, penting juga untuk 

meningkatkan persepsi risiko di masyarakat 

(Harapan dkk, 2020). Status kehalalan 

vaksin juga menjadi salah satu kata yang 

diungkapkan secara lisan oleh masyarakat 

umum terkait rencana inokulasi yang akan 

diselesaikan oleh otoritas publik. (Rachman 

dan Pramana, 2020). Penelitian tersebut 

mendorong peneliti untuk mengambil 

penelitian dengan judul gambaran persepsi 

masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19 

di desa kamanga dua kecamatan tompaso 

kabupaten minahasa. 

 

Metode 

Metode penelitiannyang digunakan adalah 

jenisnpenelitian kuantitatifndeskriptif 

dengannpendekatan cross-sectional study 

atau studi potongnlintang. 

Penelitianndilakukan di Desa Kamanga 

Dua Kecamatan Tompaso, yang 

pelaksanaannya dilakukan pada bulan 

April–November 2021. Sampel dalam 

penelitian ini adalah masyarakat desa 

kamanga dua dengan berjumlah 93 

responden yang dihitung menggunakan 

rumus slovin. Instrumennyang 

digunakanndalam penelitiannini adalah 

modifikasi dari kuisioner yangntelah 

digunakannoleh Kementerian Kesehatan, 

ITAGI, UNICEF, dan WHO dalam Survei 

PenerimaannVaksinnCOVID-19 di 
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Indonesia (2020) sebanyak 19 pernyataan 

yang telah divalidasi langsung oleh peneliti. 

Instrumen tersebut dibagikan secara online 

lewat google form dan secara langsung 

lewat pemberian kuesioner secara tertulis. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Berikut ini penjelasan karakteristik 

responden berdasarkan umur, jenis kelamin, 

pendidikan akhir, pekerjaan, pendapatan 

keluarga dan tempat tinggal. 

 

Tabel 1. Karakteristik umur 

  
Persepsi 
Positif 

  
Persepsi 
Negatif 

  Umur 

(Tahun) 

  n % n % 

17 – 25 12 13 16 17 

26 – 35 6 6,5 7 7,5 

36 – 45 6 6,5 8 9 
46 – 55 9 9,5 13 14 

56 – 65 10 11 2 2 

65 ke atas 4 4 0 0 

Total 47 50,5 46 49,5 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil 

mengenai umur yang terkategorikan pada 

persespsi positif yaitu hanya pada umur 56 

tahun sampai 65 tahun dengan jumlah 10 

responden atau 11% dan umur 65 tahun ke 

atas dengan jumlah 4 responden atau 4%. 

kategori persepsi negatif lebihnbanyak 

yaitu padanumur 17 tahunnsampai 25 

tahunndengan jumlah 16 responden atau 

17%, umur 26 tahun sampai 35 tahun atau 

7%, umur 36 tahun sampai 45 tahun 

dengannjumlah 13 respondennatau 

14%ndan umur 46 tahun sampain55 tahun 

dengannjumlah 13 respondennatau 14%. 

Penelitian ini sejalanndengan hasil 

penelitianndari Malik dkk (2020) pada 

jurnal EClinicalMedicine yang 

menyebutkan bahwa penerimaan vaksinasi 

dipengaruhi juga oleh umur, menimbang 

berdasarkan umur dan jenis kelamin 

menurunkan presentase penerimaan 

menjadi 62% (Malik dkk, 2020). Berbeda 

dengan hasil penelitian dari Argista selaku 

Mahasiswa Bidang Minat Epidemiologi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya dengan hasil yang melihatkan 

bahwa tidak ada hubungan antara umur dan 

persepsi masyarakat tentang vaksinasi 

COVID-19 (Argista, 2021). 

 

Tabel 2. Karakteristik jenis kelamin 

  
Persepsi 

Positif 
  

Persepsi 

Negatif 
  Jenis 

Kelamin 

  n % n % 

Laki-laki 24 25,8 29 31,2 

Perempuan 23 24,7 17 18,3 

Total 47 50,5 46 49,5 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil 

mengenai jenis kelamin kelamin laki-laki 

lebih banyak masuk pada kategori persepsi 

negatif dengan jumlah 29 responden atau 

31,2% dan respondennyang berjenis 

kelaminnperempuan lebihnbanyak masuk 

pada kategori persepsi positif dengan 

jumlah 23 responden atau 24,7%. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Reiter dkk, 2020) yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara jenis kelamin 

dan pandangan masyarakat tentang 

imunisasi COVID-19 dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa responden laki-laki 
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lebih dominan daripada yang divaksinasi 

dengan responden perempuan. 

 

Tabel 3. Karakteristik pendidikan akhir 

  Persepsi 

Positif 
  

Persepsi 

Negatif 
  

Pendidikan 

  n % n % 

Tidak 
sekolah 

0 0 0 0 

Tamat SD 1 1 1 1 

Tamat SMP 4 4,5 4 4,5 

Tamat SMA 28 30 29 31 
Tamat 

Perguruan 

Tinggi 

    

14 15 12 13 

Total 47 50,5 46 49,5 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil 

kategori persepsi positif tertinggi terdapat 

pada responden yang tamat perguruan 

tinggi dengan jumlah 14 responden (15%) 

dan persepsi negatif pada responden tamat 

SMA dengan jumlah 29 responden (31%). 

Penelitian ini berbeda dengan (Faase dan 

Newby, 2020) mengatakan bahwa tidak ada 

hubungan kritis antara pelatihan dan 

pandangan publik tentang vaksinasi 

COVID-19. 

 

Tabel 4. Karakteristik pekerjaan 

  Persepsi 

Positif 
  

Persepsi 

Negatif 
  

Pekerjaan 

  n % n % 

Ibu Rumah Tangga 12 12,9 8 8,6 

PNS/TNI/POLRI 7 7,5 1 1,1 
Swasta 7 7,5 5 5,4 

Pensiunan 4 4,3 0 0 

Petani/Buruh/Nelay

an 
6 6,5 9 9,7 

Lain-lain 11 11,8 23 24,7 

Total 47 50,5 46 49,5 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil 

persepsi positif pada Ibu Rumah Tangga 

dengan jumlah 12 responden (12,9%), 

PNS/TNI/POLRI dengan jumlah 7 

responden (7,5%), Swasta dengan jumlah 7 

responden (7,5%) dan Pensiunan dengan 

jumlah 4 responden (4,3%). Kategori 

persepsi negatif hanya pada 

Petani/Buruh/Nelayan dengan jumlah 9 

responden (9,7%) dan responden yang 

mempunyai pekerjaan lainnya dengan 

jumlah 23 responden (24,7%). Penelitian ini 

berbeda dengan (Tanism, 2021) yang 

mengatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara status pekerjaan dengan kesan 

vaksinasi COVID-19. 

 

Tabel 5. Karakteristik pendapatan keluarga 

  Persepsi 
Positif 

  
Persepsi 
Negatif 

  
Pendapatan 

  n % n % 

<1 juta 8 8,6 13 14 

1 juta – 3 juta 28 30,1 24 25,8 
4 – 5 juta 6 6,5 6 6,5 

>5 juta 5 5,4 3 3,2 

Total 47 50,5 46 49,5 

 

Tabel tersebut menunjukkan hasil bahwa 

yang termasuk dalam persepsi negatif yaitu 

keluarga yang berpendapatan di bawah 1 

juta dengan jumlah 13 responden (14%). 

Persepsi positif justru lebih banyak yaitu 

pada responden berpendapatan 1 juta 

sampai 3 juta dengan jumlah 28 responden 

(30,1%) dan responden yang berpendapatan 

lebih dari 5 juta dengan jumlah 5 responden 

atau (5,4%). Penelitian ini sejalan dengan 

Kemenkes (2020) yang menunjukkan 

bahwa pengakuan vaksinasi yang paling 

tinggi (69%) berasal dari individu yang 

memiliki tempat dengan kelas menengah 
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dan tingkat pengakuan yang paling rendah 

(58%) berasal dari individu yang tergolong 

miskin. Penelitian dari Hursh dkk (2020) 

juga menyimpulkan bahwa ekonomi 

berpengaruh pada inisiatif masyarakat 

untuk mendapatkan vaksinasi COVID-19, 

perilaku ekonomi menyediakan akses dan 

memandu masyarakat untuk meningkatkan 

kesehatannya (Hursh, 2020). 

 

Tabel 6. Karakteristik tempat tinggal 

  
Persepsi 

Positif 
  

Persepsi 

Negatif 
  Tempat 

tinggal 

  n % n % 

Jaga 1 13 14 19 20 
Jaga 2 1 1 7 8 

Jaga 3 6 6,5 3 3,2 

Jaga 4 27 29 17 18,3 

Total 47 50,5 46 49,5 

 

Tabel tersebut menunjukkan hasil bahwa 

setiap tempat mempunyai hasil yang 

bervariasi dan menunjukkan perbedaan di 

setiap wilayah responden. Hasil ini 

menunjukkan bahwa responden yang 

banyak termasuk dalam persepsi negatif 

yaitu pada responden yang tinggal di jaga 1 

dengan jumlah 19 responden (20%) dan 

responden yang tinggal di jaga 2 dengan 

jumlah 7 responden (8%). Responden yang 

masuk dalam persepsi positif yaitu 

responden yang tinggal di jaga 3 dengan 

jumlah 6 responden (6,5%) dan responden 

yang tinggal di jaga 4 dengan jumlah 27 

responden (29%). Penelitiannini 

sejalanndengan (Kemenkes, 2020) 

yangnmenunjukkan bahwa tempat asal 

memiliki hasil yang beragam. 

Kesimpulan 

1. Umur 56 tahun sampai 65 tahun 

memiliki persepsi terhadap vaksinasi 

COVID-19 yang jauh lebih positif 

yaitu sebanyak 11% dari total 13% 

dibandingkan dengan umur 17 sampai 

25 tahun yaitu sebanyak 13% dari total 

30%. 

2. Perempuan memiliki persepsi terhadap 

vaksinasi COVID-19 yang lebih positif 

yaitu sebanyak 24,7% dari total 43% 

dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 

25,8% dari total 57%. 

3. Pendidikan Tamat Perguruan Tinggi 

memiliki persepsi terhadap vaksinasi 

COVID-19 yang lebih positif yaitu 

sebanyak 15% dari total 28% 

dibandingkan Tamat SMA yaitu 

sebanyak 30% dari total 61%. 

4. Pekerjaan PNS/TNI/POLRI memiliki 

persepsi yang lebih positif yaitu 

sebanyak 7,5% dari total 8,6% 

dibandingkan Petani/Buruh/Nelayan 

yaitu sebanyak 6,5% dari total 16,2%. 

5. Keluarga berpendapatan 1 juta sampai 

3 juta memiliki persepsi yang lebih 

positif yaitu sebanyak 30,1% dari total 

55,9% dibandingkan pendapatan 

kurang dari 1 juta yaitu sebanyak 8,6% 

dari total 22,6%.  

6. Tempat tinggal di jaga 4 memiliki 

persepsi yang lebih positif yaitu 

sebanyak 29% dari total 47,3% 

dibandingkan jaga 2 yaitu sebanyak 

1% dari total 9%. 
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Saran 

1. Bagi Masyarakat Desa Kamanga Dua 

Kecamatan Tompaso Kabupaten 

Minahasa. 

Diharapkan kepada responden atau 

masyarakat, terlebih khusus 

masyarakat yang termasuk dalam 

kategori persepsi negatif untuk lebih 

mencari tahu lagi mengenai informasi 

atau pengetahuan terkait vaksinasi 

COVID-19 agar masyarakat bisa 

mengetahui manfaat sesungguhnya 

dari vaksinasi COVID-19 dan bisa 

menghindari berita bohong atau hoaks 

yang secara tidak langsung bisa 

membuat persepsi kita memburuk 

terhadap vaksinasi COVID-19. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Diharapkan agar penelitian yang 

dilakukan tidaklah terpaku pada 

penelitian yang sebelumnya sudah 

dilakukan karena penelitian yang sama 

bisa memungkinkan mempunyai hasil 

yang berbeda ketika dilakukan di 

tempat yang berbeda seperti halnya 

penelitian mengenai persepsi 

masyarakat terhadap vaksinasi 

COVID-19. Diharapkan juga melihat 

berbagai variabel yang mempengaruhi 

pandangan masyarakat tentang 

vaksinasi COVID-19. 
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